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ABSTRAK

Wisata alam Pantai Tanjung Selaki, Lampung Selatan, memiliki keindahan dan kealamian yang
sangat menarik untuk dikunjungi wisatawan. Persepsi wisatawan terhadap lokasi wisata Tanjung
Selaku masih belum terungkap secara eksplisit dalam berbagai laporan ilmiah. Informasi atau
testimoni tentang keindahan lokasi ini terekspos melalui berbagai situs seperti www.balioh.com,
rian.or.id, www.pariwisatalamsel.com, yang menginformasikan lokasi Tanjung Selaki sebagai
destinasi yang menarik dan layak untuk dikunjungi. Semua destinasi wisata harus didukung dengan
kesiapan amenitas dan aksesibilitas yang akan bermanfaat bagi pengembangan kawasan ini sesuai
dengan keinginan wisatawan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan mengukur
persepsi pengunjung untuk mengetahui reaksi langsung mereka terhadap daerah tersebut. Salah
satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan mengukur persepsi pengunjung untuk
mengetahui reaksi langsung mereka terhadap kawasan tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan kuesioner terhadap 100
responden yang berkunjung ke pantai Tanjung Sela. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, skor
persepsi pengunjung terhadap Pantai Tanjung Selaki adalah pengunjung menjawab setuju terhadap
berbagai kegiatan, fasilitas, perubahan perasaan, keindahan alam, dan kenyamanan saat berkunjung,
namun mendapat penilaian tidak setuju terhadap penilaian jaringan transportasi dan kondisi jalan
menuju lokasi wisata. Saran yang dapat diberikan adalah membangun infrastruktur jaringan
transportasi, dan perbaikan jalan untuk mencapai lokasi wisata pantai demi kenyamanan dan
keamanan saat berkendara menuju lokasi wisata pantai.

Kata Kunci: Pantai Tanjung Selaki, Persepsi, Skala Likert

VISITORS PERCEPTIONS OF NATURAL TOURISM OBJECTS AND
ATTRACTIONS AT TANJUNG SELAKI BEACH, SOUTH LAMPUNG

ABSTRACT

The natural tourism of Tanjung Selaki Beach, South Lampung, has a beauty and naturalness that
is very attractive for tourists to visit. Tourists" perception of Tanjung Selaku tourist sites is still not
explicitly revealed in various scientific reports. Information or testimonials about the beauty of this
location are exposed through various sites such as www.balioh.com, rian.or.id,
www.pariwisatalamsel.com, informing the location of Tanjung Selaki as an interesting destination and
worth visiting. All tourist destinations should be supported by the readiness of amenities and
accessibility that will be beneficial for the development of this area according to the wishes of tourists.
One way to achieve this is to measure visitor perceptions to know their immediate reaction to the area.
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One way to achieve this is to measure visitor perceptions to know their immediate reaction to the area.
This study uses a case study method. Data collection technique with observation and questionnaire on
100 respondents visiting Tanjung Sela beach. The results of the study showed that, the score of visitors'
perception of Tanjung Selaki Beach was that visitors answered in agreement with various activities,
facilities, changes in feelings, natural beauty, and comfort when visiting, but received an assessment
that did not agree with the assessment of the transportation network and road conditions to tourist
sites. Suggestions that can be given are building transportation network infrastructure, and repairing
roads to reach beach tourist locations for comfort and safety when driving to beach tourist locations.
Keywords: Tanjung Selaku Beach, Perception, Likert Scale

PENDAHULUAN
Pariwisata memberi kontribusi berarti
bagi suatu wilayah

bahkan

yang menjadi

destinasinya, peranan dan
pengaruhnya berdampak signifikan pada
pendapatan daerah (Lesilolo & Marta, 2020;
Safitra et al, 2022). Berbagai pihak
dilibatkan dalam upaya mengedepankan
pengelolaan aset pariwisatanya. Asmara et
al, (2024); Menayang & Marta, (2020)
menyebut pemantik citra destinasi wisata
terdiri dari beberapa faktor. Mulai dari
pelaku, tempat, potensi, semangat, umpan
balik, hingga pengakuan berbagai pihak
yang terpikat oleh daya tarik wisata
tersebut.

Marta

Kurniawati & (2021)

menyebutkan bahwa pembangunan di
bidang pariwisata dapat ditinjau pada tiga
kategori, mulai dari daya tarik alam yang
ditopang oleh geografisnya, kemudian daya
tarik budaya tercipta melalui kebiasaan
masyarakat setempat, hingga daya tarik
buatan manusia  berupa  penciptaan
kreativitas. Lokasi geografis tertentu dan
kearifan lokal di

dalamnya mampu

menciptakan daya tarik wisata tersendiri
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bagi penikmatnya, riset yang dilakukan oleh

Gandakusumah & Marta (2020)
menunjukkan bahwa masyarakat mampu
menciptakan situasi “khas” yang memiliki
sebuah nilai jual tersendiri dari keunggulan
lokalitasnya untuk disuguhkan kepada
wisatawan yang datang.

Weaver dan Lawton dalam Jangra et
al. (2021) menyebut pariwisata sebagai
komponen kritis pengembangan ekonomi
modern. Oleh sebab itu, kini pariwisata
menjadi perhatian penting untuk dapat
memberikan kontribusi bagi perekonomian
Indonesia. Terkait dengan hal ini oleh sebab
itu, dapat disebut bahwa peluang sangat
terbuka bagi siapapun untuk menghidupkan
pariwisata melalui pembangunan destinasi
wisata dengan dukungan pemerintah dalam
bentuk pembangunan infrastruktur.

Tanjung Selaki adalah salah satu
pantai di Lampung Selatan. Tipe pantai ini
memiliki karakter unik, yakni memiliki pasir
putih yang halus dan terdapat batu
berukuran sedang dan menghiasi tepian
pantai. Luas kawasan ini sekitar 5 (lima) ha
dengan berbagai fasilitas antara lain gazebo
foto kekinian,

untuk bersantai, lokasi
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ayunan, kios makanan dan minuman serta
cinderamata, perlengkapan renang yang
dapat disewa, luasnya lahan parkir, areal
pancing.

Keindahan dan kealamian pantai juga
harus didukung dengan fasilitas dan
aksesibilitasnya, yang sangat mempengaruhi
lama kunjungan dan meningkatkan jumlah
kunjungan (Nguyen, 2021; Rokhayah &
Andriana, 2021). Pariwisata pada dasarnya
adalah kegiatan dimana orang pergi ke
tempat asing untuk mencari pengalaman
tertentu, dan kepuasan wisatawan adalah
utama dari

indikator pengalaman

wisatawan, sehingga  penting untuk
mempelajari masalah yang dihadapi oleh
pengembang pariwisata dari perspektif
wisatawan untuk panduan praktis. Dapat
pula disebut bahwa, persepsi wisatawan
adalah proses psikologis di mana wisatawan
memperoleh informasi tentang pariwisata
baik gambar, kondisi lingkungan pariwisata,
dll. melalui indera mereka, dan persepsi
wisatawan dibentuk oleh lingkungan di
mana wisatawan beraktivitas di lokasi
pariwisata. Jangra et al. (2021b)

menyatakan, pengalaman wisatawan
merupakan hal yang mendasar bagi citra
dan pengembangan destinasi wisata.

Untuk wilayah Lampung Selatan,
keberadaan persepsi wisatawan terhadap
lokasi wisata Tanjung Selaki, masih belum
terungkap secara eksplisit dalam berbagai
ilmiah. Namun

laporan yang sifatnya
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demikian, informasi ataupun testimoni
tentang keindahan lokasi ini terekspos
melalui media sosial sebagaimana hasil
penelitian ini. Beberapa situs misalnya
www.balioh.com, rian.or.id, www.pariwisat
alamsel.com dan www.traveloka.com/en-
id/destination/landmark/tanjung-selaki-
beach-91510557050761, menginformasikan
lokasi Tanjung Selaki sebagai destinasi
menarik dan patut dikunjungi. Oleh sebab
itu, informasi tentang persepsi wisatawan
terhadap daya tarik wisata Tanjung Selaki
dapat disebut sebagai sebuah upaya untuk
mendalami keinginan wisatawan dan dapat
digunakan sebagai feedback bagi pengelola
ataupun pemerintah daerah untuk membuat
lokasi wisata Tanjung Selaki menjadi lebih
baik lagi sesuai harapan wisatawan.
Berdasarkan hal di atas, persepsi
pengunjung wisata pantai ini perlu diteliti.
Hasil ini akan sangat penting bagi pihak
pengelola untuk memahami persepsi
pengunjung terhadap lokasi wisata pantai
dan untuk mengambil tindakan yang
diperlukan bagi peningkatan kualitas dan
kenyamanan pengunjung. Pada sisi lain,
hasil penelitian ini diharapkan akan
menjadi sektor andalan di Kabupaten
Lampung Selatan disebabkan pantai ini
sangat terkenal karena daya tariknya yang
unik. Penelitian ini bertujuan menganalisis
saat melakukan

persepsi pengunjung

kunjungan ke Pantai Tanjung Selaki
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terkait dengan amenitis, aksesibilitas dan

atraksi (daya tarik) kawasan pantai ini.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dlakukan di Pantai
tanjung Selaki yang merupakan salah satu
dari tiga Pantai yang berada pada garis
sejajar daerah terluar kecamatan Katibung
Waktu penelitian
dilakukan pada bulan April 2023 dengan

Lampung Selatan.

menyebarkan kuisioner sederhana untuk

memudahkan dalam  pendeskripsian

karakteristik ~ responden  penelitian.

e-ISSN: 2685-7227

Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus.
Studi kasus adalah metode penelitian yang
dilakukan secara intensif, terperinci, dan
mendalam terhadap suatu kasus spesifik.
Adapun syarat yang harus dipenuhi pada
metode studi kasus adalah kekinian dan
keunikan kasus (Laurensia et al, 2020).
Jenis data pada penelitian terbagi menjadi
data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan
sedangkan data sekunder dikumpulkan

dengan pemetaan deskriptif.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Data primer diperoleh dari 100
responden, dimana mereka menjawab
kuesioner persepsi pengunjung yang
selanjutnya diolah untuk menghitung

skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Wilayah

191

Pantai Tanjung Selaki berdekatan
dengan Pantai Pasir Putih dan Pantai
Sebalang. Menurut Fauzi et al (2022)
penanda lokasinya adalah keberadaan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
Sebalang yang masih aktif. Letak geografis
Pantai Tanjung Selaki berada di Teluk

Rahmani dkk, (2024)
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Lampung, secara spesifik bertempat di
Desa Tarahan yang termasuk wilayah
terluar Kecamatan Katibung Wilayah
Administratif Kabupaten Lampung Selatan
di Provinsi Lampung. Keberadaan Desa
Tarahan sudah berdiri sejak Kemerdekaan
Republik Indonesia diproklamirkan pada
tahun 1945 oleh Ir. Soekarno. Rahmawati
et al. (2023) melakukan observasi pada 15
orang pengusaha ikan asin di desa ini,
karena mayoritas penduduk desanya
berprofesi sebagai pelaut. Makna nama
“Tarahan” sendiri jika diartikan dalam
Bahasa Lampung disebut sebagai suatu
kegiatan membuat perahu dengan alat
bantu yang berbentuk menyerupai
kampak kecil (Sejarah Desa-Desa Tarahan,
n.d.).

Wardana et al,, (2022) menyebutkan
Desa Tarahan memiliki luas wilayah
sebesar 40,2 km? dan tidak jauh dari Kota
Bandar Lampung, wilayah desa ini sendiri
terbagi menjadi 10 dusun yang mana di
dalamnya terdapat 30 Rukun Tetangga
(RT). Kondisi kontur tanah perbukitan
menjadikan desa yang berada satu meter
dari atas permukaan laut ini menyadari
perlunya mengembangkan potensi yang
dimiliki selain budidaya ikan serta nelayan,
dalam kegiatan pengabdian masyarakat
(Yuliana et al, 2022) yang dituangkan
dalam artikel jurnal ilmiah menyebutkan

adanya upaya pertanian, konservasi lahan
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mangrove hingga Objek Wisata Sembalang
Eco Park.

Potensi wisata di Desa Tarahan ini
turut dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat, menurut Kesumah et al, (2024)
terdapat 739 orang atau 9,35% dari total
jumlah penduduk (7.909 jiwa) di Desa
Tarahan memiliki bisnis. Terutama di
wilayah Dusun Cintamaya dan Dusun Suka
Bandung sebagai Pusat oleh-oleh Khas
Lampung, berbagai bisnis tersebut
memperlengkapi deretan cafe tempat
berteduh bagi para penikmat panorama
terbenamnya matahari di pantai (Fransiska
etal, 2022).

Karakteristik Responden

Latar belakang yang dipaparkan
adalah pekerjaan, umur, pengalaman
berwisata dan sumber informasi tentang
lokasi wisata. Terbanyak pengunjung yang
datang bekerja sebagai wirausaha sebesar
38%, sisanya sebagai karyawan swasta,
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pelajar.
Kunjungan tertinggi dilakukan oleh
pengunjung dengan kisaran usia 16-25
tahun, dimana usia tersebut dianggap usia

produktif untuk melakukan sebuah

perjalanan wisata. Dilihat dari
pengalaman  berkunjung  berwisata,
sebesar 82,5% pengunjung

berpengalaman telah mengunjungi lebih
dari 2 hingga 10 lokasi berbeda. Penyajian
karakteristik responden disajikan dalam

bentuk grafik di bawabh ini.

Rahmani dkk., (2024)
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25%(Karyawan
Swasta)

38%(w1rausaha)’

7% (Pegawai
Negeri Sipil)

19% (Ibu
Rumah
Tangga)

11%
(Mahasiswa/pelajar)

Gambar 2. Kelompok Pekerjaan Pengunjung

Berdasarkan diagram di atas dapat
dilihat bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS)
merupakan pengunjung dengan
presentase terkecil yaitu sebesar 7%,
sedangkan jumlah pengunjung paling
wirausaha

banyak berprofesi sebagai

yaitu sebesar 38%. Berdasarkan data ini

35 tahun= 24%

26-35 tahun = 37%...

dapat dilihat para wirausaha ini mulai

melihat potensi UMKM yang dapat
dikembangkan di Pantai Tanjung Selaki.
Untuk mengembangkan UMKM perlu

dilakukan pengembangan produk dengan

peningkatan kualitas (Rahmawan et.al,

2023).

16-25 tahun = 39%

Gambar 3. Rata-rata Umur Pengunjung

Berdasarkan diagram di atas dapat
diketahui bahwa pengunjung dengan
jumlah terbesar adalah usia 16-25 tahun
yaitu sebesar 39%. Pengunjung dengan
usia ini termasuk dalam kategori Generasi
Z. Dimana generasi Z merupakan generasi

yang sangat bersahabat dengan teknologi
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dan juga media sosial (Sarasati et al,
2023) dengan demikian generasi ini akan
mencari informasi tentang berbagai hal
termasuk tentang daerah wisata dengan
menggunakan media teknologi informasi
dan komunikasi atau pun media sosial
Z memiliki

karena generasi jejaring

Rahmani dkk., (2024)
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pertemanan secara formal atau pun

informal.

82,5 % orang berpengalaman telah
mengunjungi lebih dari 2 hingga 10
lokasi berbeda
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1,7% pengunjung telah
mengunjungi lebih dari 10 wisata
pantai berbeda

15,8% pengunjung hanya
mengunjungi Pantai Tanjung Selaki

Gambar 4. Pengalaman Berwisata Pengunjung

Berdasarkan diagram di atas maka
diketahui bahwa 82,5% pengunjung yang
berkunjung ke Pantai Tanjung Selaki
sudah pernah lebih dari 2 kali berkunjung

ke Pantai Tanjung Selaki dan juga pantai

76,7%
Mendapatkan
rekomendasi

lain yang berbeda. Hal ini tidak
mengherankan karena Lokasi Pantai
Tanjung Selaki tidak jauh dari Pantai Pasir

Putih dan juga Pantai Sebalang.

20% orang
melalui
sosial media

3,3%orang kebetulan
hanya lewat

Gambar 5. Sumber Informasi yang Diterima Pengunjung

Dari diagram di atas diketahui
bahwa sumber informasi tentang wisata
Pantai Tanjung Selaki berasal dari
rekomendasi langsung yaitu sebesar
76,7%. Sumber informasi yang juga cukup
besar presentasenya adalah berasal dari
media sosial yaitu sebesar 20% sedangkan
hanya 3,3% responden yang hanya
kebetulan lewat sehingga mengetahui

tentang Pantai Tanjung Selaki. Penyebaran
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informasi pada era digital memanfaakan
media sosial agar dapat menjangkau
masyarakat (Azzariaputrie & Avicenna,
2023). Konten yang dimasukkan dalam
media sosial dapat menarik perhatian
Masyarakat dan juga dapat meningkatkan
kesadara Masyarakat tentang sebuah
barang, jasa dan juga tempat wisata
(Mangngi et al., 2024).

Perhitungan Persepsi Pengunjung

Rahmani dkk., (2024)
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Hasil penilaian persepsi pengunjung
Pantai Tanjung Selaki terhadap tiga
parameter yaitu atraksi, aksesibilitas, dan
amenitas.
1. Atraksi/Daya Tarik Wisata

Kelompok pertanyaan untuk atraksi
dimaksudkan untuk melihat bagaimana
persepsi pengunjung terhadap keindahan
alam, perubahan perasaan, serangkaian
kegiatan, kenyamanan dan keamanan,
serta kebersihan yang ada di Pantai
Tanjung Selaki. Skor atau nilai yang
diperoleh = kecenderungannya  positif
dimana skor yang diperoleh lebih besar
dari skor rata-rata. Pengunjung menyetujui
pertanyaan yang diajukan, sehingga dapat

dibuktikan bahwa wisatawan memang

benar secara langsung merasakan
pengalaman berwisata yang
menyenangkan.

2. Aksesibilitas

Dua (2) butir pertanyaan yang terkait
dengan kelompok aksesibilitas diberikan
oleh pengunjung dengan penilaian negatif,
yaitu kondisi jalan yang kurang memadai
serta tidak adanya jaringan transpotasi
untuk memudahkan pengunjung. Skor
jawaban responden lebih kecil dari skor
rata-rata. Sedangkan butir pertanyaan
kelompok pertanyaan ini terdiri dari

kebenaran di lokasi wisata mengenai
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keadaan jaringan transportasi, kondisi
jalan yang dimiliki dengan kondisi baik,
pengunjung memberikan penilaian negatif
terhadap 2 butir pertanyaan tersebut
dimana kondisi jalan yang kurang
memadai serta tidak adanya jaringan
transpotasi untuk memudahkan
pengunjung, dimana hal tersebut menjadi
pertimbangan untuk pengunjung yang
tidak memiliki kendaraan pribadi, namun
dibalik kurangnya akses Pantai Tanjung
Selaki menyediakan lahan yang luas
sebagai area parkir untuk menampung
kendaraan pengunjung yang digunakan
sebagai alat transportasi.
3. Amenitas

Kelompok pertanyaan ini juga tidak
kalah penting yaitu berkaitan dengan
fasilitas penunjang kegiatan berwisata
seperti tempat beribadah umat muslim,
toko souvenir, kuliner, toilet, air bersih,
penyewaan pondok dan lainnya diungkap
telah memadai dan memenuhi keinginan
pengunjung dalam berwisata dan selalu
mengalami peningkatan menjadi lebih
baik dari tahun ke tahun dan memperoleh
penilaian positif. Tanggapan responden
disebut positif disebabkan skor jawaban
lebih tinggi dari skor rata-rata. Berikut
gambaran penilaian persepsi pengunjung

tertuang dalam Gambar 6.

Rahmani dkk., (2024)
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Kelompok Atraksi

Kelompok Aksebilitas Kelompok Amenitas

Gambar 6. Skor Penilaian Persepsi Terhdap Fasilitas Utama dan

Penunjang Kawasan Wisata

Permenparekraf Nomor 3 Tahun
2022 menekankan pentingnya
aksesibilitas, bagi daerah yang memiliki
daya tarik wisata utamanya yang memiliki
suatu keunikan tersendiri, juga keindahan
tak ternilai dapat berupa keanekaragaman
kekayaan alam yang tersaji, kearifan
budaya, bahkan hasil kreasi buatan
manusia yang dapat ditawarkan menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan bagi para
wisatawan. Menurut (Tomy & Sugiama,
2016) menyebut komponen 3 A
(Aksesibilitas, Atraksi, dan Ameniti)
sebagai komponen pendukung pariwisata.

Hasil penelitian di atas persepsi
pengunjung memenuhi harapan
kementerian pariwisata, walau tidak
sepenuhnya, dimana aksesibilitas yang
relatif ~ rendah menurut  persepsi
wisatawan yang berkunjung ke kawasan
wisata ini. Hal ini senada dengan

pernyataan (Han & Zhu, 2022), di mana
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apabila ada perubahan emosional
pengunjung wisata ke bentuk yang lebih
baik, maka akan kondusif bagi pariwisata.

Dengan kata lain, apabila
pengunjung merasakan bahwa akses
menuju lokasi tidak memenuhi ekspektasi
pengunjung, maka jangan berharap bahwa
lokasi wisata Tanjung Selaki tersebut akan
diminati oleh wisatawan di masa yang
akan datang. Menurut Goeldneret (Erislan,
2016) daya tarik wisata adalah semua
faktor yang menghasilkan arus wisatawan
ke suatu lokasi tertentu.

Setelah wisatawan menyelesaikan
aktivitas berwisata, sebuah kontras di
mata wisatawan akan terbentuk apabila
ekspektasi sebelum berwisata dirasakan
berbeda dengan kenyataan di tempat
wisata. Perbedaan antara ekspektasi dan
kenyataan diadopsi untuk mempengaruhi
ekspektasi berwisata di lain waktu.

Bahkan mungkin akan dituangkan oleh
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wisatawan dalam media sosial atau blog
mereka dan pada akhirnya akan
memberikan nilai baik terhadap lokasi
wisata apabila perbedaan itu bersifat
postif, dan akan buruk apabila perbedaan
itu bersifat negatif. Time News (Fadley,
2024) memberikan deskripsi terkait
fasilitas jalan ke lokasi dari jalan utama
sejauh 1 km rusak. Kerusakan pada akses
fisik jalan utama tersebut belum
mendapatkan perhatian dari pemangku
kepentingan sebagaimana yang
diungkapkan (Deki, 2019) tentang betapa
vital peran pemerintah. Kendati demikian
tidak menyurutkan semangat para
pengunjung untuk menikmati keindahan
pemandangan area sekitar pantai yang
memukau (Rafif et al,, 2023).

Berbagai upaya perlu dilakukan
demi menarik hati pengunjung sebuah
objek wisata. (Hidayat & Maryani, 2019)
menyebutkan suatu objek wisata yang
berbasis kekayaan alam perlu
diperhatikan sejumlah hal yang memberi
dampak pada pemenuhan kepuasan
wisatawan. Salah satu urgensinya terletak
pada akses dan ketersediaan fasilitas
umum yang memadai. Jika hal mendasar
ini telah dipenuhi, maka kelestarian
lingkungan alam setempat agar tetap
lestari dapat dihimbau secara masif atau
ditempuh melalui cara kreatif dengan

membuat media film yang bertemakan

pentingnya merawat lingkungan hidup
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(Ayu & Anggraini, 2023). Selain itu,
Manggi et al (2024) juga menekankan
pentingnya memilih strategi komunikasi
yang  tepat untuk  menjembatani
kepentingan pengelola pariwisata dengan
wisatawan sebagai pengunjung atau
konsumen yang perlu diutamakan
pemerolehan kepuasan serta mereduksi
kemungkinan terjadinya kekecewaan.

Pada sisi ini, pengelola pariwisata
sebaiknya mengantisipasi hal di atas,
mengingat bahwa ‘konsumen adalah raja’,
dan ‘suara konsumen adalah suara Tuhan’,
dalam bentuk interaktif antara konsumen
dan manajemen, dimana manajemen
melakukan monitoring sikap dan perilaku
konsumen  melalui komentar atau
tanggapan konsumen baik langsung atau
tidak langsung (media sosial). Apalagi
responden penelitian 20% memperoleh
informasi tentang lokasi wisata berasal
dari media sosial.

Adanya isu-isu negatif yang muncul
terkait dengan fasilitas dari sisi amenitas,
atraksi dan aksesibilitas dari lokasi
Tanjung Selaki, baik dari individu,
komunitas atau netizen, sebaiknya segera
diantisipasi secara positif, sekaligus
membangun citra lokasi wisata pantai
Tanjung Selaki yang indah dan terus
melakukan promosi melalui berbagai
platform internet. Platform ini digunakan
untuk mengedukasi,

meningkatkan

kognisi wisatawan, serta
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memvisualisasikan  keindahan lokasi.
Sebaliknya untuk isu-isu positif sebaiknya
ditangani semaksimalnya untuk menjadi
daya dorong bagi manajemen untuk
memuaskan konsumen dengan layanan
yang lebih baik. Adanya peningkatan
layanan ini, yang tersaji dalam website
lokasi wisata, akan memberi nilai tambah
terhadap persepsi positif terhadap lokasi
wisata di mata para wisatawan.

Metode pemantauan atau
monitoring persepsi wisata baik secara
langsung melalui uji petik/sampling atau
melalui platform internet sebaiknya
dilakukan oleh pengelola wisata, sehingga
pengelola dapat langsung mengeksekusi
bentuk intervensi apa yang harus
dilakukan, juga bentuk perbaikan apa
yang sesungguhnya diinginkan wisatawan.

Wondama et. al. (2019)
mengedepankan infrastruktur sebagai
elemen prioritas dalam pengembangan
wilayah  pariwisata sebagai bentuk
pembangunan yang berkelanjutan, dan
menurut Hayati (2022), semua ini pada
gilirannya dapat memberi dampak
signifikan pada aspek bidang sosial
kemasyarakatan dan bermanfaat memberi
penghidupan dari aspek ekonomi warga.
Srihardjono (20192) menyebutkan akan
terdapat hal lain yang perlu dicermati
sebenarnya yaitu efek domino dari

pembangunan infrastruktur pada suatu

kawasan wisata akan menjadi sorotan
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publik, sehingga secara tidak langsung
mengundang daya dukung lintas sektoral
yang menjadi pondasi dasar pemenuhan
beragam  faktor = penunjang sektor
pariwisata yang berkesinambungan.

Pada sisi lain, pembangunan suatu
daerah yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
lapisan masyarakat (Srihardjono, 2019b)
dapat dijadikan sebagai pemicu bagi
tumbuhnya obyek wisata baru yang
didukung oleh infrastruktur berupa
aksesibilitas ke lokasi wisata.
Pembagunan infrastruktur pada
gilirannya akan merangsang percepatan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Sebagai  industri jasa, sektor
pariwisata telah memberikan kontribusi
dan peran strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional, pengembangan wilayah
maupun  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat melalui kontribusi dalam
menyumbangkan  devisa,  kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
penciptaan lapangan Kkerja, disamping
peran sosial, budaya, dan lingkungan
dalam pelestarian sumber daya alam dan
budaya. Nurhasanah et. al. (2017)
menyebutkan banyak destinasi wisata di
Provinsi Lampung yang belum
dikembangkan secara optimal, baik dari
sisi infrastrukturnya dan keterlibatan

masyarakat lokal.
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Paradigma pariwisata sebagai sektor
strategis ekonomi kreatif yang bersumber
pada kegiatan ekonomi menyebabkan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
harus mengakui banyak meperoleh
pendapatan dari sektor ini. Oleh
karenanya, pembangunan pada berbagai
destinasi pariwisata mutlak diprioritaskan
dengan mempertimbangkan multi aspek
mulai dari isu paling mendasar soal
aksesbilitas menuju lokasi  wisata,
ditunjang dengan beberapa fasilitas umum
yang memiliki urgensi utama terkait
kebutuhan manusia dalam melakukan
kegiatan konsumsi, penunjang
kenyamanan berwisata (tempat bertedubh,
parkir kendaraan, dst) hingga buang air
kecil maupun BAB atau Buang Air Besar
(Hidhayat et al, 2022). Sinergi antar
lembaga penyelenggara fasilitas-fasilitas
tersebut perlu diupayakan secara efektif
dengan melibatkan pihak pemerintah agar
terwujudnya aksesibilitas yang baik
sehingga wisatawan leluasa dan nyaman
menuju destinasi wisata.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
diperlukannya pendekatan ke pihak
berwenang, yakni pemerintah daerah
untuk membangun infrastruktur jaringan
transportasi ke arah lokasi wisata. Hal ini
sejalan dengan UU No. 10 Tahun 2009
yang mengamanatkan wurgensi andil

pemerintah daerah setempat dalam

mengoptimalkan potensi yang dimiliki
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destinasi wisata tertentu untuk menjadi
sumber pendapatan daerahnya, dengan
cara mengalokasikan anggaran untuk
pembangunan fasilitas yang memadai,
hingga mengemas nilai jual untuk
mendorong tumbuhnya investasi
dan/atau penanaman modal untuk
mengembangkan pariwisata ke tingkat
yang lebih populer (Deki, 2019b). Selaras
dengan penjelasan tersebut, (Olsen et al,
2024) menyebutkan agar para pembuat
kebijakan dan perencana perlu
memastikan bahwa keragaman fasilitas
lokal  termasuk  dalam  kebijakan
lingkungan setempat. Selanjutnya (Oh et
al, 2010) menyebut bahwa keberadaan
area komersial sangat disukai wisatawan,
sehingga mengembangkan area ini
menjadi hal yang harus diperhatikan
investor.

Selain itu, masyarakat lokal juga
mempengaruhi jumlah wisatawan dan
persepsi mereka karena perilaku dan
keramahan mereka memainkan peran
penting dalam pengembangan pariwisata.
Wisatawan lebih  cenderung untuk
kembali dan merekomendasikan destinasi
tersebut kepada teman dan kerabat
mereka ketika mereka merasa nyaman
dan disambut oleh masyarakat setempat
(Ribeiro et al, 2018). Di sisi lain, jika

wisatawan diperlakukan dengan acuh tak

acuh atau tidak peduli, sebuah destinasi
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secara bertahap dapat menjadi kurang

menarik (Junaid, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan menunjukkan bahwa
persepsi pengunjung terhadap Pantai
Tanjung Selaki mendapat hasil setuju
dengan berbagai aktivitas, fasilitas,
perubahan perasaan, keindahan alam, dan
kenyamanan saat berkunjung namun
mendapatkan hasil tidak setuju pada
penilaian terhadap jaringan transportasi
dan kondisi jalan menuju lokasi wisata.
Oleh sebab itu pembangunan infratruktur
berupa jaringan transortasi ataupun
jaringan komunikasi dapat menjadi
prioritas bagi pemerintah daerah.

Pada sisi lain, diharapkan pengelola
dapat melakukan berbagai peningkatan
kenyamanan, kenyamanan wisatawan dan
kapasitas personalnya sehingga dapat
makin meningkatkan kualitas destinasi
dan pada gilirannya akan meningkatkan

jumlah pengunjung.
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